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Satu Tahun,  50 Permintaan Adopsi Anak

JUMLAH BANTUAN RP 300 RIBU PER BULAN

Mulai Minggu Ini, BLT Perpanjangan Disalurkan 
WONOSARI (KR) - Pemkab

Gunungkidul akan menyalurkan

Bantuan Sosial Tunai (BST) perpan-

jangan dari Kementerian Sosial

dalam minggu  ini dan besaran ban-

tuan yang berbeda  dengan penyalu-

ran regular. Pada bantuan dalam

masa perpanjangan ini bantuan

diberikan hanya sebesar Rp 300.000

per bulan dan sesuai dengan ren-

cana akan  dicairkan hingga akhir

tahun 2020. “Persiapan penyaluran

BST perpanjangan sudah kami

lakukan dan rencananya  dis-

alurkan kepada  keluarga penerima

manfaat (KPM) mulai minggu ini,”

kata Kepala Bidang Kesejahteraan

Sosial, Dinas Sosial Gunungkidul,

Hadi Hendro Prayogo Selasa (25/8).

Untuk  proses pencairan BLT per-

panjangan ini akan  terbagi menjadi

dua cara yakni  melalui bank yang

ditunjuk pemerintah untuk 5.437

KPM  dengan melalui rekening ma-

sing-masing penerima. Sedangkan

kedua disalurkan melalui kantor pos

yang  jumlah penerima bantuan ini

lebih banyak  dari sebelumnya  men-

capai 36.134 KPM. 

Adapun  besaran  bantuan yang

diberikan berbeda dengan tahapan

yang sudah terealisasi sebelumnya.

Pada saat tahap pertama besaran

bantuan mencapai Rp 600.000 per

bulan yang diberikan mulai April

hingga Juni. Sedangkan di masa

perpanjangan, bantuan diberikan

selama enam bulan dengan besaran

Rp 300.000 setiap bulan. “Besaran

bantuan yang diberikan disesuikan

petunjuk teknis dari  Pusat,” imbuh-

nya.

Wakil Ketua Komisi D DPRD

Gunungkidul, Ari Siswanto menam-

bahkan  untuk penyaluran BLT  ha-

rus mematuhi protokol kesehatan

agar tidak menjadi sumber dalam

penyebaran virus Korona.  Pihaknya

berharap dalam penyaluran bisa

tepat sasaran sehingga benar-benar

dapat membantu masyarakat yang

membutuhkan.  

“Pemkab harus bisa memastikan

bahwa bantuan yang tersalur sudah

tepat sasaran sesuai dengan yang

berhak menerima,” terangnya. 

(Bmp)-f

ADANYA BANDARA

Pemkab Kurang Sigap Tangkap Peluang 
PENGASIH (KR)-Pe-

merintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo

dinilai Ketua DPRD Ka-

bupaten Kulonprogo

Akhid Nuryati SE, kurang

sigap  menangkap peluang

adanya Bandara Interna-

sional Yogyakarta (BIY)

dengan munculnya ba-

nyaknya restoran dan per-

hotelan. Multiplier effect

(efek ganda) dari proyek

strategis nasional di an-

taranya pembangunan

BIY ini sudah mulai terli-

hat dengan maraknya

usaha restoran dan pem-

bangunan hotel. 

“Perangkat pemerintah

daerah terkesan belum

siap untuk menjadikan ke-

dua yang menjadi pri-

madona cukup menjanji-

kan, selain Pajak Bumi

dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan (PBB P2)

dan Bea Perolehan Hak

atas Tanah dan Bangunan

(BPHTB),” kata Akhid,

Selasa (25/8) mensikapi

Nota Keuangan dan Ran-

cangan Perubahan Angga-

ran Pendapatan dan Be-

lanja Daerah (APBD) Ta-

hun Anggaran 2020 yang

diajukan Pemkab Kulon-

progo.

Menurutnya, pajak air

tanah akan meningkat

seiring dengan pemba-

ngunan hotel di samping

sebenarnya mampu men-

jadi trigger (pelatuk) un-

tuk pemulihan ekonomi

bagi pengusaha lokal yang

sangat terdampak Covid-

19. “Perangkat, kebijakan

dan tindakan apa saja

yang sudah, sedang dan

akan disiapkan pemkab

agar potensi ketiga pajak

tersebut bisa direalisas-

ikan secara maksimal,”

ucapnya.

Sementara itu, Ketua

Fraksi PAN DPRD Kulon-

progo Upiyo Al Hasan

mempertanyakan upaya

Pemkab Kulonprogo me-

ningkatkan Pendapatan

Asli Daerah (PAD) dari

sektor pariwisata, dan pro-

gram prioritas pariwisata

apa yang akan dikem-

bangkan ada berapa dari

sekian destinasi dan po-

tensi wisata yang ada.

“Terobosan apa saja yang

ditempuh  dalam masa

pandemi Covid-19 ini baik

dari sektor pariwisata

maupun dari sektor riil

lainya,” tanya Upiya.

Fraksi PAN juga mem-

pertanyakan langkah

pemkab dalam mensikapi

wabah Covid-19. Saat ini

masih terus terjadi kasus

dan munculnya klaster

baru. Langkah yang di-

lakukan tim satgas Covid-

19 agar bisa segera terk-

endali dengan baik serta

langkah yang akan ditem-

puh agar keadaan segera

normal pada wilayah yang

terdapat klaster.

Fraksi PAN mendesak

langkah cepat apa yang di-

lakukan pemkab dan Sat-

gas Covid-19 terkait efek

perekonomian, sektor per-

dagangan, sektor peter-

nakan dalam hal suplai

bahan dan penjualan hasil

produksi. Contoh pena-

nganan kasus Klaster Sri-

kayangan. “Kami minta

pula pemkab segera bekerja

cepat mengantisipasi alih

fungsi lahan sebagai akibat

percepatan sarana prasara-

na pendukung dan penun-

jang akses bandara,” tu-

turnya. (Wid)-f

PAI-UAD MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU 

Mewujudkan Madrasah Adiwiyata
WONOSARI (KR) - Vi-

si sekolah Madrasah Ibti-

daiyah Muhammadiyah

(MIM) Wonosobo Gunung-

kidul disampaikan oleh

Kepala Madrasah Heri

Musthofa yaitu menjadi

madrasah unggul peduli

lingkungan atau Adiwiya-

ta. “Saat ini madrasah

telah mencapai prestasi di

tingkat Kabupaten Gu-

nungkidul sebagai madra-

sah Adiwiyata, selanjut-

nya akan ditingkatkan

menuju Adiwiyata provin-

si, dan nasional. Untuk

mencapai target tersebut

dibutuhkan peningkatan

pengetahuan dan praktik

pengelolaan madrasah

Adiwiyata,” ujarnya saat

Program Pengabdian Ma-

syarakat di MIM Labora-

torium UAD, Wonosobo,

Gunungkidul, Senin

(24/8).

Sedangkan Dr Hendro

Widodo MPd, dosen Ma-

gister Pendidikan Agama

Islam (PAI) Universitas

Ahmad Dahlan (UAD) me-

ngatakan, untuk menca-

pai visi yang dimaksud,

kurikulum madrasah Adi-

wiyata harus di desain

mendukung keterlaksana-

an program Adiwiyata de-

ngan mengembangkan

pembelajaran pendidikan

lingkungan hidup, Selain

itu, menciptakan kegiatan

ekstra kurikuler/kurikuler

di bidang lingkungan

hidup berbasis partisipatif

di sekolah, pengembangan

fungsi sarana pendukung

sekolah yang ada untuk

pendidikan lingkungan

hidup, dan didukung pula

oleh visi dan misi sekolah

yang peduli dan berbuda-

ya lingkungan. 

Sementara itu, Dr Dja-

maluddin Prawironegoro

MPdI menambahkan, pen-

ting kiranya untuk menge-

lola budaya sekolah agar

apa yang didapatkan oleh

siswa dapat diimplemen-

tasikan di rumah-rumah

mereka,  kampung hala-

man,  desa dan menjadi

‘way of life’ generasi mile-

nial di masa yang akan

datang. 

Kegiatan ini diselengga-

rakan selama dua hari

yaitu Senin-Selasa (24-

25/8). Diikuti oleh kepala

sekolah, seluruh guru, dan

tenaga kependidikan ber-

sama mahasiswa MPAI

UAD, Nanang Wahyudi,

Ganjar Adi Prana, Kharis-

ma Noor Lathifatul Mah-

mudah dan Fadhillah

Husni. (Ded)-f

Kepala Seksi Rehabili-

tasi, Dinsos P3A Kulon-

progo Wahyu Budiarto

yang dihubungi di ruang

kerjanya, Selasa (25/8)

mengungkapkan Pasutri

berminat mengadopsi

anak memiliki latar be-

lakang beragam. Orang-

tua kandung merelakan

untuk dirawat orang lain.

“Kebanyakan anak

berasal dari luar kabupa-

ten. Kalau setiap bulan

bisa sekitar 4 adopsi. Di

Kulonprogo dalam satu

tahun bisa mencapai se-

kitar 50 permintaan

adopsi,” ujarnya.

Menurutnya, sebagian

besar Pasutri memilih

mengadopsi secara privat.

Setelah melengkapi per-

syaratan dan mendapat-

kan rekomendasi dari Din-

sos Provinsi, calon orang-

tua angkat bertemu lang-

sung dengan orangtua

kandung, wali dan kerabat

di pengadilan.

Mengadopsi melalui pri-

vat, katanya lebih cepat

dibandingkan mengadopsi

anak negara melalui yaya-

san atau panti yang ditun-

juk pemerinah. Calon

orangtua angkat harus

menunggu cukup lama. 

Adopsi mengacu pada

Peraturan Pemerintah

Nomor 54 Tahun 2007 ten-

tang Pelaksanaan Peng-

angkatan Anak. Salah sa-

tu penjelasan dalam PP

adalah tentang jenis peng-

angkatan anak antar War-

ga Negara Indonesia. 

Pengangkatan itu terdi-

ri melalui lembaga, menu-

rut hukum adat atau kebi-

asaan, secara privat, dan

dilakukan orangtua tung-

gal. “Semua adopsi ber-

langsung secara privat.

Cara ini lebih cepat diban-

ding jalur lain,” jelasnya. 

(Ras)-f

WATES (KR) - Dalam satu tahun terakhir
paling tidak terdapat sekitar 50 permintaan
mengadopsi atau mengangkat anak secara
sah dari pasangan suami istri (Pasutri) di
Dinas Sosial (Dinsos) Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan Anak (P3A)
Kulonprogo.

RABU WAGE, 26  AGUSTUS 2020

(7 SURA 1954)

KR-Endar Widodo

Ir Bambang Wisnu Broto memanen ubi kayu

PERTAHANKAN GUDANG UBI KAYU

Produksi Diperkirakan Mencapai 1 Juta Ton
WONOSARI (KR) - Meskipun dihantui

pandemi Covid-19 sektor pertanian di

Gunungkidul tidak terganggu. Bahkan pro-

duksi pertanian akan mampu meningkat-

kan ketahanan pangan masyarakat.

Seperti panen ubi kayu tahun ini, meski-

pun baru awal penen, di beberapa lokasi

hasilnya cukup menggembirakan. Diperta

sudah mengambil mengubin  di  kapane-

won Karangmojo, Tanjungsari, Tepus  dan

Semin , rata-rata hasil panen  minimal satu

hektare 20 ton ubi kayu basah. Luas tanam

ubi kayu tahun ini 456.816 hektare akan

menghasilkan lebih 900 ribu ton ubi basah.

“Bahkan karena ada yang menghasilkan 37

ton tiap hektare secara riil tahun akan pa-

nen minimal  1 juta ton ubi kayu,” kata Ke-

pala Dinas Pertanian dan Pangan (Diper-

tangan) Gunungkidul Ir Bambang Wisnu

Broto, Selasa (25/8).

Dalam pengubinan di Kelompok Tani

Ngudi Rejeki  Kalurahan   Karangmojo satu

hektare menghasilkan 26,2 ton. Di Kelom-

pok Tani  Ngudi Tani,Pendem , Sumberejo,

kapanewon Semin menghasil 27, 6 ton tiap

hektare. Di poktan Sedyo Maju Nangsri

Lor,  Kalurahan Candirejo, Kapanewon  Se-

manu panen ubi kayu varitas Gajah dengan

profitas didapat 37 ton tiap hektare. Ke-

mudian di poktan Ngudi Makmur, Keruk

III, Kalurahan  Banjarejo, Tanjungsari  pa-

nen ubi kayu varitas lokal Gatotkaca de-

ngan profitas 43,6 ton tiap hektare , ubi

kayu Malang Enam  dengan profitas 28,1

ton tiap hektare , ubi kayu Dworowati profi-

tas 38,4 ton  tiap hektare. Serta di poktan

Lestari Makmur, Kotekan, Purwadadi Te-

pus ubi kayu Dworowati menghasilkan pro-

fitas 26,08 ton  dan ubi kayu Pandesi dengan

profitas 28,48 ton tiap hektare.        (Ewi)-f

Diklat Pemberdayaan Masyarakat 

PENGASIH (KR) - Poli-

teknik Penerbangan Indo-

nesia (PPI) Curug, Tange-

rang mengadakan Diklat

Pemberdayaan Masyarakat

(DPM) tentang teknik pen-

cegahan dan pemadaman

api khusus bagi 100 warga

di Kulonprogo. Kegiatan

tersebut untuk meningkat-

kan kepedulian dan kewas-

padaan dalam menjalankan

program safety dan security

pada penerapan Adaptasi

Kebiasaan Baru (AKB), 

“Diklat Pemberdayaan

Masyarakat merupakan se-

buah upaya dari pemerin-

tah salah satunya melalui

PPI Curug untuk memberi-

kan bekal wawasan, penge-

tahuan dan ilmu, dalam

upaya meningkatkan kuali-

tas sumber daya manusia di

Kulonprogo.” kata Wakil

Direktur PPI Curug, Budi

Kartika disela pembukaan

diklat di SMK Negeri 2

Pengasih, Senin (24/8).
Dijelaskan, DPM meru-

pakan kegiatan pertama di
Kulonprogo. Keberadaan
Yogyakarta International
Airport (YIA) menjadi salah
satu alasan PPI mengada-
kan DPM di kabupaten ini
“Kami ingin mereka bisa
bergabung ke Penyelama-
tan dan Pemadam Kebaka-
ran Penerbangan (PPKP)
tapi sebelumnya harus
mengikuti DPM terlebih
dahulu,” tuturnya.

Bupati Drs Sutedjo men-
gapresiasi tingginya antu-
sias masyarakat mengikuti
diklat DPM. “Ilmu dan
keterampilan yang didapat
dari DPM hendaknya bisa
ditularkan ke orang lain.
Sehingga masyarakat pu-
nya kemampuan, penge-
tahuan dan keterampilan
dalam mengatasi kebaka-
ran,” jelasnya.  (Rul)-f

WASPADAI PERUBAHAN IKLIM GLOBAL

BMKG Dampingi Petani Terapkan ‘Ilmu Titen’
WONOSARI (KR) - Kepala Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika

(BMKG) Jakarta Prof Ir Dwikorita

Karnawati MSc PHd  mengungkapkan,

cuaca yang terjadi di Indonesia sangat

kompleks. Hal ini karena Indonesia ter-

letak antara 2 benua dan 2 samudera be-

sar. Meskipun sekarang berada di musim

kemarau, tetapi masih ada hujan dengan

curah hujan kurang dari 50 milimeter.

Cuaca di Indonesia sejak 30 tahun ter-

akhir terus mengalami peningkatan

suhu 1 derajat. “ Tekanan udara di Benua

Australia yang lebih tinggi dari Indonesia

menyebabkan terjadinya aliran udara

Australian menuju Indonesia dari April

sampai September. Angin tersebut kering

dan dingin, sehingga meski kemarau ter-

jadi curah hujan turun akibat angin mu-

son Australia,” kata Prof Dwikorita usai

pelaksanaan Sekolah Lapang Iklim (SLI)

Operasional di Rest Area Gubuk Gede,

Ngalang, Gedangsari, Senin (24/8).

Kegiatan dihadiri Bupati Gunungkidul

Hj Badingah SSos, Koorinator BMKG

Yogyakarta Agus Riyanto, Kepala Sta-

siun Klimatologi Sleman Reni Kraning-

tyas SP MSi, Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan Gunungkidul Ir Bambang

Wisnubroto, muspika, perangkat kalura-

han dan kelompok Tani Sumber Rejeki

Buyutan, Ngalang. Diungkapkan, mela-

lui SLI ini BMKG melakukan pen-

dampingi bagi para petani. Biasanya me-

nerapkan ‘ilmu titen’, karena terjadi pe-

rubahan iklim global perlu pendamping-

an. Sehingga nantinya akan tepat dalam

menentukan musim.  (Ded)-f

KKN MUM DAMPINGI SDM JARAKAN

Tak Semua Sekolah Mampu Pembelajaran Daring
KULONPROGO (KR) - Tidak semua

sekolah memiliki kemampuan untuk be-

radaptasi melakukan pembelajaran dar-

ing. Meski pembelajaran daring di tengah

pandemi Covid-19 saat ini menjadi salah

satu cara agar pembelajaran khususnya

di sekolah tetap berlangsung. Mengingat

proses belajar mengajar tatap muka

masih belum diizinkan. 

Kepala Divisi Pengabdian LP3M UMY

Dr Aris Slamet Widodo SP MSc menge-

mukakan, Selasa (25/8) usai pemaparan

di Kulonprogo. Melalui KKN Muhamma-

diyah Mengajar, Tim KKN MUM 008

UMY melakukan   pengabdian  di  SD

Muhammadiyah Jarakan Kebonharjo

Kecamatan Samigaluh Kulonprogo. Da-

lam KKN ini peserta didampingi Dosen

Pembimbing Lapangan Anita Aíisah SPsi

MPsi .

“Tujuan program KKN kali ini adalah

sebagai bentuk implementasi nyata dari

catur dharma UMY sekaligus untuk

membantu para guru dalam proses pem-

belajaran di tengah pandemi saat ini,” je-

lasnya. Dalam KKN Muhammadiyah

Mengajar  berlangsung Juli hingga akhir

Agustus mendatang.

Disebutkan Aris, salah satu kegiatan

yang sudah dilakukan pekan lalu  meng-

adakan sesi focus group discussion. Le-

wat FGD disampaikan  gambaran secara

umum terhadap tenaga pengajar terkait

isi dari konten digital yang akan disam-

paikan tim KKN MUM 008. 

Selain membantu para guru untuk me-

ningkatkan kreativitas dalam proses

pembelajaran, Tim KKN MUM 008 juga

mengadakan lomba membuat video bagi

peserta didik SD Muhammadiyah Jarak-

an, Kegiatan dilaksanalkan bertepatan

Peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia

dan diikuti seluruh peserta didik dari ke-

las 1 sampai dengan kelas 6.        (Fsy)-f

KR-Asrul Sani

Bupati Drs Sutedjo (kiri) menerima cenderamata

dari Wadir PPI Curug Budi Kartika.

KR-Istimewa

Dr Hendro Widodo MPd (tengah) dan Dr Djama-

luddin P MPdI (kanan) menyampaikan materi di MIM. 


